BAB V
PENUTUP
a. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti  mengenai Penanaman karakter peduli lingkungan melalui
pembelajaran IPS sub tema etika lingkungan SMP Negeri 25 Kota Bengkulu
Provinsi Bengkulu maka kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penanaman karakter
peduli lingkungan melalui pembelajaran IPS sub tema etika lingkungan SMP
Negeri25 Kota Bengkulu Provinsi Bengkulu, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Transformasi nilai-nilai afektif siswa dalam pembelajaran IPS di SMP
Negeri 25 Kota Bengkulu dilakukan melalui beberapa pendekatan yang
terintegrasi dalam proses belajar mengajar. Guru IPS secara aktif
menanamkan nilai-nilai seperti toleransi, kejujuran, tanggung jawab, kerja
sama, disiplin, peduli sosial, dan cinta lingkungan. Upaya tersebut

dilakukan melalui:

a. Integrasi nilai dalam materi ajar dan kegiatan diskusi kelas.

b. Metode pembelajaran aktif seperti studi kasus dan kerja kelompok.

c. Keteladanan guru dalam perilaku sehari-hari di sekolah.

d. Kegiatan pendukung seperti Jumat Bersih, kegiatan sosial, dan
keterlibatan dalam proyek sekolah. Hasilnya, siswa mulai

menunjukkan perubahan dalam sikap, baik dalam lingkungan belajar



maupun dalam interaksi sosialnya. Meskipun prosesnya bertahap,

guru IPS memiliki peran penting sebagai pembimbing karakter siswa.

2. Kendala yang Dihadapi Guru IPS dalam Transformasi Nilai Afektif Dalam

proses transformasi tersebut, guru IPS menghadapi beberapa kendala yang

bersifat internal maupun eksternal, di antaranya:

a.

b. Saran

Keterbatasan waktu pembelajaran IPS membuat penyampaian nilai-
nilai karakter kurang maksimal.

Kesadaran siswa yang masih rendah, sehingga belum semua siswa
mampu menginternalisasi nilai secara utuh.

Faktor lingkungan keluarga dan masyarakat yang kurang mendukung,
seperti contoh perilaku negatif yang sering ditiru siswa dari luar
sekolah.

Keterbatasan media pembelajaran yang kontekstual dan menarik
untuk menanamkan nilai afektif secara visual dan praktik.

Minimnya instrumen evaluasi sikap yang objektif dan berkelanjutan,
sehingga sulit mengukur sejauh mana perubahan afektif siswa secara

valid.

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan maka penulis

bermaksud memberikan arahan yang mudah-mudahan dapat bermanfaat,

teruntuk:



1. Untuk pihak sekolah Memberikan pelatihan berkala kepada guru terkait
strategi penanaman nilai afektif dan pengelolaan karakter siswa.
2. Bagi Guru IPS
a. Sebaiknya terus mengembangkan model pembelajaran yang berbasis
karakter, seperti project-based learning atau pembelajaran kontekstual.
b. Meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial nyata, agar
nilai-nilai afektif tidak hanya berhenti di teori.
c. Menggunakan instrumen penilaian sikap yang lebih terstruktur, seperti
rubrik observasi, jurnal refleksi, dan penilaian teman sebaya.
3. Pagi siswa
a. Siswa diharapkan lebih terbuka dan aktif dalam menerima serta
menerapkan nilai-nilai yang diajarkan, baik di sekolah maupun di luar.
b. Mengembangkan kesadaran pribadi untuk berubah ke arah yang lebih
baik, bukan hanya karena kewajiban, tapi karena kesadaran diri.

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih lanjut mengenai
evaluasi afektif yang efektif, atau meneliti mata pelajaran lain sebagai

sarana pembentukan karakter.
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